BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

51 Kesmpulan
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dangpg@an regresi yang

dilaksanakan mengenai pengarekperiential marketing terhadapbrand

identity Blind Cafe, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gambaran mengenexperiential marketing yang dimiliki Blind Cafe
secara umum mendapat penilaian yang baik dari koesuPenilaian
tertinggi diperoleh aspefedl, sedangkan penilaian terendah diperoleh
aspekrelate seperti dijelaskan di bawah ini:

a. Secara keseluruhaexperiential marketing terutamafeel sudah
baik dan beragam, terutama rasa makanan yang dkamya
konsumen merasa puas atas rasa makanan dan migantaada
di Blind Cafe. Lokasi juga faktor yang mendapatrsiaggi dari
konsumen, hal ini menunjukkan bahwa lokasi BlindeCaukup
strategis dan mudah dijangkau.

b. Relate yang dimiliki oleh Blind Cafe juga mendapat peratai
yang baik dari konsumen, walaupreaiate merupakan aspek yang
mendapat skor terendah di antara dimergeriential marketing
yang lain. Konsumen menilai bahwa hubungan antiral Eafe
dan konsumen dijalin dengan baik, walaupun begitpelka

tersebut hanya mendapat penilaian cukup menarilkdasumen.
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2. Gambaran mengenabrand identity Blind Cafe secara umum
mendapat penilaian yang baik dari konsumen. Aspeagy
memperoleh penilaian tertinggi adalah aspednd as symbol. Hal ini
dikarenakan aspekymbol yang dimiliki menarik bagi konsumen,
terutama padtagline Blind Cafe yaitu ‘A Journey of Taste”, aspek ini
juga sudah memiliki instrumen yang lengkap. Sedanggenilaian
terendah diperoleh oleh aspékand as person, karena walaupun
karyawan sudah memberikan pelayanan yang baikataalr kepada
konsumen tetapi konsumen cenderung mengangap paaamp

karyawan biasa saja.

3.  Experiential marketing memberikan pengaruh terhadajand identity.
Artinya experiential marketing yang terdiri darisense, feel, think, act
dan relate memberikan pengaruh yang kuat terhatiegnd identity
Blind Cafe. Dengan begitu, apabila terjadi penitgkakualitas
experiential marketing maka dapat memperkuat identitas yang

dimiliki Blind Cafe.
5.2 Rekomendas

Saran untuk meningkatkarbrand identity Blind Cafe adalah
mempertahankan hasil-hasil positif yang telah dicagan meningkatkan
kualitas experiential marketing yang dimiliki saat ini. Penulis

merekomendasikan hal-hal berikut:

1. Secara keseluruhagxperiential marketing Blind Cafe sudah dalam

kondisi yang baik, sepertfed yang dibentuk harus dipertahankan
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daya tariknya. Walaupun begitu aspek yang dimdikh Blind Cafe
masih harus ditingkatkan agar konsumen dapat meraas setelah
mengunjungi Blind Cafe Experiential marketing yang dirasakan
konsumen dapat ditingkatkan dengan menjalankam standar sikap
dan perilaku sesuai dengan standar pelayanan yasrtpki,
meningkatkan kualitas pelayanan sebagai mekaniag@e\jang harus
dilakukan dengan memperjelas saran informasi sghirkgpnsumen
tidak kesulitan untuk membaca atau mengetahui nmdisr apa saja
yang ada saat di dalam ruang kegelapan, memperpepsdsorder
taking dari pelayanan yang diberikan, pada intingéind Cafe harus
bisa mengefektifkan dan meninjau kembali prosedlay@anan yang
baik, harus dapat menjaga kepercayaan konsumen amleng
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat.

Brand identity Blind Cafe yang selama ini terbentuk adalah sebaga
tempat makan dalam kegelapan, oleh sebab itu dgatitas sebagai
tempat makan satu-satunya di Indonesia semakin koata Blind
Cafe lebih menunjukkan dan memperkenalkan idengtamelalui
ikut serta dalam kegiatan atau event-event dikieda Bandung.

Blind Cafe merupakan salah satu cafe yang menawdtmasep yang
unik, untuk meningkatkan jumlah konsumen yang datea cafe ini
maka beberapa hal perlu ditingkatkan. Program psom@rupakan
salah satu hal yang perlu ditingkatkan terutama Igaaan, sehingga

konsumen tahu tentang Blind Cafe.



